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ABSTRAK 

Aji Agusdika. 5301414067. 2019. Implementasi Sensor Suhu dan 

Kelembaban Pada Inkubator Penetas Telur Berbasis Web Server. Skripsi, Jurusan 

Teknik Elektro, Program Studi Pendidikan Teknik Elektro, Universitas Negeri 

Semarang. Dra. Dwi Purwanti, Ah.T,M.S. 

 Budidaya penetasan telur bagi peternak ayam masih menggunakan cara 

konvensional atau masih menggunakan indukan ayam yang dimana volume atau 

banyaknya telur yang ditetaskan masih sedikit, hal ini dapat diatasi dengan 

menggunakan mesin penetas telur. Mesin penetas telur merupakan mesin 

penetasan yang mempunyai prinsip kerja seperti pada induk ayam pada saat 

mengerami telur dengan mengatur suhu dan kelembaban penetasan, suhu dan 

kelembaban penetasan diatur stabil pada suhu 37-39
 o

C dan kelembaban 55-60%. 

Mesin penetas telur yang ada saat ini kurang dalam melakukan monitoring 

keadaan inkubator, dilakukan hanya dengan mengecek atau melihat alat ukur yang 

ada pada inkubator.  

Pada permasalahan tersebut dibuat alat penetas telur yang selain mampu 

mengatur suhu dan kelembaban sesuai syarat juga dapat dilakukan monitoring 

keadaan di web server untuk mempermudah monitoring suhu dan kelembaban 

inkubator secara berkala atau realtime tanpa harus melihat keadaan pada 

inkubator. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Penelitian Rekayasa (Engineering).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa inkubator 

penetas telur berbasis web server mampu membantu telur ayam menetas dengan 

tingkat kegagalan penelitian sebesar 20% dalam proses penetasan telur ayam lokal 

dan dapat melakukan monitoring keadaan inkubator secara realtime tanpa melihat 

inkubator. 

 

Kata Kunci : Inkubator, web server, realtime 
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ABSTRACT 

Aji Agusdika. 5301414067. 2019. Implementation of Temperature and 

Humidity Sensors as Web Server-based Egg Incubators. Thesis, Electrical 

Engineering Department, Electrical Engineering Education Program, Semarang 

State University. Dra. Dwi Purwanti, Ah.T, M.S. 

Egg hatchery cultivation for chicken farmers still uses conventional 

methods or still uses chicken breeders where the volume or number of eggs 

hatched is still small, this can be overcome by using an egg incubator. The egg 

incubator machine is a hatching machine that has the working principle as in the 

hen when incubating eggs by regulating the temperature and humidity of the 

hatching, the temperature and humidity of the hatching are set stable at 37-39 oC 

and humidity 55-60%. The egg incubator machine that is currently lacking in 

monitoring the condition of the incubator, is done only by checking or seeing the 

measuring instruments in the incubator. 

In this problem an egg incubator is made which in addition to being able to 

regulate temperature and humidity according to the conditions can also be 

monitored on the web server to facilitate monitoring the temperature and humidity 

of the incubator periodically or real time without having to look at the conditions 

at the incubator. The research method used in this research is Engineering 

Research method. 

Based on the research that has been done, it was found that a web server-

based egg incubator was able to help chicken eggs hatch with a research failure 

rate of 20% in the process of hatching local chicken eggs and can monitor the 

state of the incubator in real time without seeing the incubator. 

 

Keywords: Incubator, Web server, real time 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Salah satu usaha andalan bagi petani yang bergerak di bidang peternakan 

adalah berternak ayam pedaging dan ayam petelur. Setiap tahun data statistik 

mencatat kebutuhan masyarakat akan daging ayam terus mengalami peningkatan. 

Secara tidak langsung hal ini akan memberikan dampak positif bagi para petani 

khususnya peternak ayam. Peternak ayam akan berupaya untuk meningkatkan 

usaha pembibitan ayam, yang bertujuan untuk mencegah terjadinya penurunan 

ayam pedaging dan ayam petelur ( Jufril, et al., 2015: 2 ). 

Produktivitas ayam lokal yang dipelihara petani di Pulau Jawa, produksi 

telur masih rendah, berkisar anatara 30-60 butir/tahun. Rendahnya produksi 

disebabkan oleh lamanya periode mengasuh anak dan istirahat bertelur ( 

Suprijatna, 2010:8). 

Salah satu faktor yang mengakibatkan rendahnya produksi telur pada 

pemeliharaan ayam lokal adalah karena adanya sifat mengeram yang sangat kuat ( 

Suprijatna, 1993:6) 

Pemeliharaan anak secara terpisah dari induk, menghilangkan  sifat 

mengeram dan pemberian ransum sesuai kebutuhan baik jumlah maupun mutunya 

akan mampu meningkatkan laju pertumbuhan dan menurunkan tingkat kematian 
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anak ayam serta mampu meningkatkan produksi telur ayam lokal 

(Suprijatma,1994:31). 

Telur tetas merupakan telur yang didapatkan dari induknya yang dipelihara 

bersama pejantan dengan perbandingan tertentu. Telur tetas mempunyai struktur 

tertentu dan dan masing-masing berperan penting untuk perkembangan embrio 

sehingga menetas. Agar dapat menetas telur sangat tergantung pada keadaan telur 

tetas dan penanganannya (Nuryati, et al., 1998:11). 

Budidaya penetasan telur ayam sangat perlu diperhatikan dari segi 

kestabilan temperatur terutama yang menggunakan inkubator penetas buatan yang 

masih menerapkan kontrol On/Off di pasaran. Pengontrolan yang masih bersifat 

On/Off menghasilkan respon waktu relatif lama untuk mencapai keadaan steady 

state. Disamping itu inkubator penetas telur yang ada dipasaran kurang cocok 

digunakan pada temperatur lingkungan yang gampang berubah-ubah karena dapat 

mempengaruhi kestabilan temperatur plant ( Shafiudin S, 2017: 2). 

Mesin tetas merupakan mesin penetasan yang mempunyai prinsip kerja 

seperti pada induk ayam pada saat mengerami telur. Mesin tetas diusahakan 

memenuhi berbagai syarat yang sesuai untuk perkembangan struktural dan 

fisiologi dari embrio anak ayam. Dalam pembuatan alat tetas perlu 

dipertimbangkan beberapa solusi dalam pengaturan parameter biologi yang 

meliputi temperatur, kelembaban udara dan sirkulasi udara. Pada alat penetasan 

semua faktor-faktor tersebut dapat diatur dengan baik sesuai dengan kondisi yang 

diinginkan dan sesuai dengan kondisi proses biologi penetasan (Nesheim et al., 

1979:18). 
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Pada prinsipnya penetasan telur dengan mesin tetas adalah mengkondisikan 

telur sama seperti telur yang dierami oleh induknya. Baik itu suhu, kelembaban 

dan juga posisi telur. Proses penetasan dengan menggunakan mesin tetas memiliki 

kelebihan di banding dengan penetasan secara alami, yaitu : dapat dilakukan 

sewaktu-waktu, dapat dilakukan dengan jumlah telur yang banyak, menghasilkan 

anak dalam jumlah banyak dalam waktu bersamaan, dapat dilakukan pengawasan 

dan seleksi pada telur (Yuwanta, 1983:7). 

Alat pemanas dihidupkan dan diatur jarak penyetelan antara temperatur 99-

102
o
F atau 37-39

 o
C. Setelah temperatur yang diinginkan tercapai (temperatur 

konstan). Diatur kelembabannya antara 55-60%. Pengaturan dilakukan dengan 

menambah atau mengurangi air dalam bak. Untuk lebih mudahnya biasanya bak 

diisi air 2/3 bagian dan dibiarkan sampai kelembaban konstan (Nuryati et al., 

1998:13). 

Kelembaban udara sangat penting mengingat untuk mempertahankan laju 

penguapan air di dalam telur. Pada cangkang telur terdapat ribuan pori-pori mikro 

untuk pertukaran gas. Oleh karena itu untuk menjaga agar tidak terjadi penguapan 

yang berlebihan perlu diatur kelembabannya (Shanawany, 1994:5). 

Pembibitan ayam/menetaskan telur ayam dengan menggunakan mesin 

dibutuhkan suhu yang ideal sehingga telur yang baik bisa menetas. Dalam 

rancangan mesin penetas telur, pemanas yang terlalu lama mati, akan 

mengakibatkan sumber panas yang dibutuhkan tidak mencukupi, ini akan 

berdampak benih ayam dalam telur akan mati. Mengatasi persoalan tersebut, 

diperlukan teknologi yang dapat menggantikan sistem konvensional dengan 
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sistem penetasan telur secara otomatis, sehingga dalam proses penetasan telur 

menjadi lebih mudah, ekonomis dan praktis (Jufril D, 2015: 2) 

Sistem inkubator penetasan telur yang tadinya masih konvensional atau 

menggunakan indukan ayam yang digunakan untuk penetasan telur akan 

digantikan dengan sistem inkubator penetas telur non konvensional atau berbasis 

web server sebagai pendukungnya.  

Web server adalah server yang berfungsi untuk menyediakan file-file 

didalam webnya untuk diakses orang lain berupa text, informasi, gambar, atau 

yang lainnya (Khairil , et al., 2013: 5). 

 Sensor jaringan tanpa kabel diimplementasikan dengan menginstal sebuah 

sensor dengan jaringan yang kecil yang terhubung dengan sebuah perangkat untuk 

mendapatkan sebuah informasi yang kita butuhkan setiap waktu ( Josthimani A, et 

al., 2017 : 2 ). 

  Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka penelitian ini akan 

mendalami tentang perancangan inkubator penetas telur berbasis web server 

sebagai manajerial inkubator penetas telur. Dalam pembuatan alat ini peneliti 

menggunakan sensor suhu DHT22 yang dikoneksikan dengan Arduino dan 

ESP8266 yang dihubungkan dengan web server, yang dimana akan dilakukan 

sistem penetasan dengan metode tertutup. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan diatas, terdapat beberapa 

permasalahan yang dapat didentifikasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Keterbatasan volume atau jumlah telur ayam pada proses pengeraman 

indukan ayam.  

2. Monitoring suhu harus dilakukan secara manual dan hal ini akan menambah 

waktu yang dibutuhkan dalam pengecekan juga harus dilakukan dengan 

melihat kedalam inkubator penetas telur. 

3. Mengatur ketepatan suhu dan kelembaban pada proses penetasan telur ayam 

sangat mempengaruhi keberhasilan penetasan telur sehingga monitoring 

keadaan inkubator harus selalu dilakukan. 

4. Dibutuhkan inkubator penetas telur yang dapat memantau suhu dan 

kelembaban ruangan penetasan dilakukan secara realtime melalui pemantau 

berbasis web server .  

1.3. Pembatasan Masalah 

 Agar penelitian yang dilakukan jelas, maka masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada permasalahan sebagai berikut: 

a. Data kondisis suhu dan kelembaban ruangan inkubator diatur menggunakan 

sensor DHT22. 

b. Komponen kontrol yang digunakan adalah Arduino, Esp8266 dan Sensor 

DHT22  

c. Sistem monitoring menggunakan sistem tertutup. Hasil dari monitoring 

ditampilkan melalui LCD dan web server. 

d. Penelitian terbatas pada monitoring. 
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1.4. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah maka dapat dikemukakan sebagai berikut: 

a. Bagaimana merancang bangun alat penetas telur berbasis web server ? 

b. Bagaimana tingkat akurasi alat ini dalam mengatur suhu dan kelembaban 

ruangan inkubator? 

c. Bagaimana persentase keberhasilan dalam menetaskan telur ? 

1.5. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penilitian yang yang akan dilaksanakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Merancang bangun alat penetas telur dengan menggunakan arduino uno, 

sensor DHT22 berbasis web server . 

b. Merancang alat pengatur suhu dan kelembaban ruangan inkubator dengan 

akurasi yang tinggi. 

c. Menghasilkan inkubator penetas telur sebagai alat bantu untuk menetaskan 

telur dengan tingkat keberhasilan yang tinggi. 

1.6. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 



7 
 

 
  

a. Mempermudah monitoring suhu inkubator penetas telur dengan 

menggunakan web server. 

b. Sebagai bahan pengetahuan dan wawasan baru tentang alat inkubator penetas 

telur. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan dan bermanfaat dalam 

peningkatan persentase penetasan telur menjadi anakan ayam.  
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Pustaka 

Hasil penelitian relevan sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2011) dalam penelitian tentang 

Prototype Kontrol Temperatur Pada Sebuah Inkubator Penetas Telur Berbasis 

Mikrokontroler AT89S52 dengan analisa yang digunakan adalah analisa kestabilan 

suhu ruang inkubator dengan menggunakan sensor suhu LM35.  Kurniawan 

(2011) Menyimpulkan sensor LM 35 bahwa  didapatkan hasil suhu yang stabil 

dan suhu yang diperoleh adalah 35 – 37 
0
C 

Shaifudin et al.,  (2016) dalam penelitian tentang Pemantauan Ruang 

Inkubator Penetas Telur Ayam Dengan Berbasis Telemnetri Memnggunakan 

Arduino R3 dimana untuk memperoleh suhu yang stabil pada inkubator penetas 

telur yang menggunakan Arduino Uno R3 dan sensor suhu LM35. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa suhu yang di dapat dari penelitian tersebut adalah 36 
0
C 

dengan error 2 
0
C. Sehingga didapatkan bahwa nilai kestabilan suhu 

menggunakan sensor suhu LM 35 dalam kategori baik karena nilai error 

pengukuran suhu ruangan yang kecil.  

Shafiudin (2017) dalam penelitian tentang Sistem Monitoring Dan 

Pengontrolan Temperatur Pada Inkubator Penetas Telur Berbasis PID dimana 

untuk Inkubator Penetas Telur Konvensional atau yang belum didukung dengan 
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teknologi berbasis web server dianggap belum cukup baik karena belum 

menggunakan web server  yang dapat mempermudah peternak .  

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Suhu dan Kelembaban Penetasan Telur 

Suhu adalah ukuran derajat panas atau dingin suatu benda. Suhu 

menunjukkan derajat panas benda. Mudahnya, semakin tinggi suhu suatu benda, 

semakin panas benda tersebut. Secara mikroskopis, suhu menunjukkan energi 

yang dimiliki oleh suatu benda. Makin tingginya energi atom-atom penyusun 

benda, makin tinggi suhu benda tersebut. Suhu juga disebut temperatur (Idawati et 

al., 2016:63). 

Kelembaban udara adalah sejumlah uap air yang berada dalam keadaan 

campuran gas antara udara dan uap air. Adapun faktor faktor yang mempengaruhi 

dari tinggi rendahnya kelembaban udara di suatu tempat sangat bergantung pada 

beberapa faktor sebagai berikut, yakni : Suhu. Tekanan udara. Pergerakan 

angin.Kuantitas dan kualitas penyinaran. 

Suhu dan Perkembangan embrio dalam telur unggas akan cepat 

berkembang selama suhu telur berada pada kondisi yang sesuai dan akan berhenti 

berkembang jika suhunya kurang dari yang dibutuhkan. Suhu yang dibutuhkan 

untuk penetasan telur setiap unggas berbeda-beda. Suhu untuk perkembangan 

embrio dalam telur ayam antara 37º-39,5ºC. Untuk itu sebelum telur penetas 

dimasukan ke dalam rak penetasan suhu ruang tersebut harus sesuai dengan yang 

dibutuhkan. (Ramdan et al., 2018:45). 
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 Kelembaban Selama penetasan berlangsung, diperlukan kelembaban 

udara yang sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan embrio, seperti suhu 

dan kelembaban yang umum untuk penetasan telur setiap jenis unggas juga 

berbeda-beda. Kelembaban untuk telur pada penetasan sekitar 52%-55% dan 

menjelang menetas sekitar 60%-70%. (Ramdan et al., 2018:45). 

2.2.2. Panas 

Panas adalah energi yang ditransfer dari satu benda ke benda lain karena 

beda temperatur. Energi internal suatu sistem sering dinyatakan sebagai energi 

termis. Bila sistem yang panas bersinggungan dengan sistem yang lebih dingin 

maka energi internal ditransfer dari sistem yang panas ke sistem yang dingin. 

Satuan energi panas histories yaitu kalori, mula-mula didefinisikan sebagai jumlah 

energi panas yang dibutuhkan untuk menaikan temperatur satu gram air satu 

derajat Celcius (atau satu Kelvin karena derajad Celsius dan Kelvin besarnya 

sama). Kilokalori adalah banyaknya energi panas yang dibutuhkan untuk 

menaikan temperatur satu kilogram air dengan satu derajad Celsius. Kalori adalah 

bentuk energi dan dalam SI satuannya adalah joule (Tippler,1991:599).  

Kerja dan kalor masing-masing adalah bentuk tenaga dan harus ada suatu 

hubungan tertentu diantaranya yang dinamakan ekivalen mekanis dari kalor 

(mecanical equivalent of heat). Dari percobaan joule, hubungan ini dengan 

satuan-satuan lain ditulis sebagai berikut:  

1 kalori = 4.186 joule 
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satuan dalam SI untuk tenaga adalah joule atau Newtonmeter, dimana 1 joule 

=1N.m = 1 kg.m2/s2. Konversi tersebut dibuktikan dalam praktek laboratorium 

modern sebagai:  

1 kalori = 4.184 joule (tepat) 

 (Haliday,1978:734-735) 

2.2.3. Sensor DHT 22 

Sensor adalah alat yang digunakan untuk mendeteksi atau mengukur nilai 

suatu besaran fisis tertentu. Sensor adalah jenis transduser yang digunakan untuk 

mengubah variasi mekanis, magnetis, panas, sinar dan kimia menjadi tegangan 

dan arus listrik. Sensor biasanya dikategorikan melalui pengukur dan memegang 

peranan penting dalam pengendalian proses fabrikasi modern (Petruzela ,1996: 

157). 

 Sensor temperatur bekerja untuk memonitor temperatur dari objeknya. 

Prinsip kerjanya adalah mendeteksi perubahan suhu. Komponen ini bekerja untuk 

mengirimkan sebuah sinyal tegangan yang sesuai dengan keadaan suhu yang 

diterima oleh pemroses berupa op-Amp yang berfungsi sebagai penguat dan 

pembanding. (Tri, 2009: 7). DHT sensor merupakan seri sensor suhu dan 

kelembaban keluaran dari Aosong Electronics, sensor jenis ini dapat mengukur 

suhu dan kelembaban secara serempak pada waktu bersamaan dengan keluaran 

sudah berupa sinyal digital.  DHT22 merupakan seri terbaru dari sensor suhu dan 

kelembaban, yang mana seri ini memiliki resolusi yang lebih besar, sampling rate 

lebih tinggi, dan keletitian yang lebih baik jika di banding seri pendahulunya yaitu 

DHT11. 
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Gambar 2.1 Sensor DHT11 dan DHT22 

Tabel 2.1 Perbandingan Spesifikasi DHT11 dan DHT22 

Parameter 
DHT11 DHT22 

% °C % °C 

Rentang suhu dan kelembaban 20-80 0-50 0-100 -40-80 

Ketelitian suhu dan kelembaban 5 ± 2 2-5 ± 0,5 

Sampling rate 1 Hz 0,5 Hz 

(Sumber : Datasheet DHT11 dan DHT22.) 

Dalam penelitian yang membandingkan antara DHT11 dan DHT22 dengan acuan 

Thermo-Hygrometer, mengunkapkan bahwa DHT22 atau AM2302 memiliki 

akurasi yang lebih baik dibanding DHT11 dengan galat relatif pengukuran suhu 

4% (<4,5%) dan kelembaban 18% (<19,75%). Dalam penelitian ini juga 

dinyatakan bahwa DHT11 memiliki rentangan galat relatif yang lebih lebar yaitu 

sebesar 1-7% pada pengukuran suhu dan 11-35% pada pengukuran kelembaban. 

(Saptadi, 2014:21). 

DHT11 DHT22 
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Tabel 2.2 Perbandingan Galat Relatif DHT11 dan DHT22 

Sensor 

Galat Relatif Dalam Ruangan Galat Relatif Luar Ruangan 

AVR Arduino AVR Arduino 

T 

(%) 

H 

(%) 

T 

(%) 

H 

(%) 

T 

(%) 

H 

(%) 

T 

(%) 

H 

(%) 

DHT11 7 16 4 17 6 11 1 35 

DHT22 5 16 5 15 4 17 2 24 

(Sumber : Arief Hendra Saptadi, 2014) 

Berdasarkan urian diatas penggunaan DHT22 atau AM2302 dinilai mampu 

memenuhi kebutuhan yang ada, serta mampu menggambarkan kondisi suhu dan 

kelembaban pada lokasi pengukuran dengan lebih akurat dan nyata. 

2.2.4. Arduino dan Kabel USB  

Arduino Uno R3 adalah board sistem minimum berbasis mikrokontroller 

ATmega328P jenis AVR. Arduino Uno R3 memiliki 14 digital input/output (6 

diantaranya dapat digunakan untuk PWM output), 6 analog input, 16 MHz 

osilator kristal, USB connection, power jack, ICSP header dan tombol reset 

(Shafiudin, et al., 2016:27). 

Kabel USB dapat digunakan sebagai penghubung antara Arduino dengan 

pemrograman atau komputer.Pada bagian transmitter kabel USB dapat digunakan 

sebagai penguhubung antara Arduino Uno R3 dengan laptop untuk memasukan 

program, dan  sebagai supply tegangan Arduino Uno R3 ( Shaifudin, et al., 

2016:28). 
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Karekteristik dari Arduino Uno R3 adalah sebagai berikut: 

• Operating voltage 5 VDC. 

• Rekomendasi input voltage 7-12 VDC 

• Batas input voltage 6-20 VDC. 

• Memiliki 14 buah input/output digital. 

• Memiliki 6 buah input analog. 

• DC Current setiap I/O Pin sebesar 40mA. 

• DC Current untuk 3.3V Pin sebesar 50mA. 

• Flash memory 32 KB. 

• SRAM sebesar 2 KB. 

• EEPROM sebesar 1 KB. 

• 11 Clock Speed 16 MHz. 

Berikut tampilan Arduino Uno R3 pada Gambar 2.2 

 

Gambar 2.2 Arduino Uno R3  
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Berikut adalah penjelasan dari gambar arduino di atas berdasarkan angka 

yang tertera pada arduino : 

No. 1 Power USB 

Power USB digunakan untuk memberikan catu daya ke Papan Arduino 

menggunakan kabel USB dari komputer. 

No. 2 Power (Barrel Jack) 

Papan Arduino dapat juga diberi catu daya secara langsung dari sumber 

daya AC dengan menghubungkannya ke Barrel Jack. 

No. 3 Voltage Regulator 

Fungsi dari voltage regulator adalah untuk mengendalikan tegangan yang 

diberikan ke papan Arduino dan menstabilkan tegangan DC yang digunakan oleh 

prosesor dan elemen-elemen lain. 

No. 4 Crystal Oscillator 

Crystal oscillator membantu Arduino dalam hal yang berhubungan dengan 

waktu. Bagaimana Arduino menghitung waktu? Jawabannya adalah, dengan 

menggunakan crystal oscillator. Angka yang tertulis pada bagian atas crystal 

16.000H9H berarti bahwa frekuensi dari oscillator tersebut adalah 16.000.000 

Hertz atau 16 MHz. 

No. 5, 17 Arduino Reset 

Kita dapat mereset papan arduino, misalnya memulai program dari awal. 

Terdapat dua cara untuk mereset Arduino Uno. Pertama, dengan menggunakan 

reset button (17) pada papan arduino. Kedua, dengan menambahkan reset 

eksternal ke pin Arduino yang berlabel RESET (5). 
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No. 6, 7, 8, 9 Pins (3.3, 5, GND, Vin) 

 3.3V (6) − Supply 3.3 output volt 

 5V (7) − Supply 5 output volt 

 Sebagaian besar komponen yang digunakan papan Arduino bekerja dengan 

baik pada tegangan 3.3 volt dan 5 volt. 

 GND (8)(Ground) – Ada beberapa pin GND pada Arduino, salah satunya 

dapat digunakan untuk menghubungkan ground rangkaian. 

 Vin (9) – Pin ini juga dapat digunakan untuk memberi daya ke papan Arduino 

dari sumber daya eksternal, seperti sumber daya AC. 

No. 10 Analog pins 

Papan Arduino Uno memiliki lima pin input analog A0 sampai A5. Pin-

pin ini dapat membaca sinyal dari sensor analog seperti sensor kelembaban atau 

temperatur dan mengubahnya menjadi nilai digital yang dapat dibaca oleh 

mikroprosesor. 

No. 11 Main microcontroller 

Setiap papan Arduino memiliki Mikrokontroler (11). Kita dapat 

menganggapnya sebagai otak dari papan Arduino. IC (integrated circuit) utama 

pada Arduino sedikit berbeda antara papan arduino yang satu dengan yang 

lainnya. Mikrokontroler yang sering digunakan adalah ATMEL. Kita harus 

mengetahui IC apa yang dimiliki oleh suatu papan Arduino sebelum memulai 

memprogram arduino melalui Arduino IDE. Informasi tentang IC terdapat pada 

bagian atas IC. Untuk mengetahui kontruksi detai dari suatu IC, kita dapat melihat 

lembar data dari IC yang bersangkutan. 
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No. 12 ICSP pin 

Kebanyakan, ICSP (12) adalah AVR, suatu programming header kecil 

untuk Arduino yang berisi MOSI, MISO, SCK, RESET, VCC, dan GND. Hal ini 

sering dirujuk sebagai SPI (Serial Peripheral Interface), yang dapat 

dipertimbangkan sebagai “expansion” dari output. Sebenarnya, kita memasang 

perangkat output ke master bus SPI 

No. 13 Power LED indicator 

LED ini harus menyala jika menghubungkan Arduino ke sumber daya. 

Jika LED tidak menyala, maka terdapat sesuatu yang salah dengan 

sambungannya. 

No. 14 TX dan RX LEDs 

Pada papan Arduino, kita akan menemukan label: TX (transmit) dan RX 

(receive). TX dan RX muncul di dua tempat pada papan Arduino Uni. Pertama, di 

pin digital 0 dan 1, Untuk menunjukkan pin yang bertanggung jawab untuk 

komunikasi serial. Kedua, TX dan RX led (13). TX led akan berkedip dengan 

kecepatan yang berbeda saat mengirim data serial. Kecepatan kedip tergantung 

pada baud rate yang dig unakan oleh papan arduino. RX berkedip selama 

menerima proses. 

No. 15 Digital I/O 

Papan Arduino Uno memiliki 14 pin I/O digital (15), 6 pin output 

menyediakan PWM (Pulse Width Modulation). Pin-pin ini dapat dikonfigurasikan 

sebagai pin digital input untuk membaca nilai logika (0 atau 1) atau sebagai pin 
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digital output untuk mengendalikan modul-modul seperti LED, relay, dan lain-

lain. Pin yang berlabel “~” dapat digunakan untuk membangkitkan PWM. 

No. 16 AREF 

  AREF merupakan singkatan dari Analog Reference. AREF kadanag-

kadang digunakan untuk mengatur tegangan referensi eksternal (antar 0 dan 5 

Volts) sebagai batas atas untuk pin input analog input. Berikut tampilan Arduino 

Uno R3 dan Kabel USB pada Gambar 2.3 

 
Gambar 2.3 Arduino Uno R3 dan Kabel USB (Sumber : Shafiudin S et al., 2016 ) 

2.2.5. Modul ESP8266  

Modul ESP8266 merupakan board yang memiliki fungsi sebagai penyedia 

konektivitas untuk arduino sehingga dapat terhubung dengan jaringan wifi dan 

membuat koneksi TCP/IP melalui UART interface. Modul ESP8266 sudah 

dilengkapi dengan teknologi SoC (System on Chip) sehingga memungkinkan 

ESP8266 untuk berdiri sendiri dan diprogram langsung tapa memerlukan  
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Gambar 2.7 Module ESP8266-01 

mikrokontroler tambahan, dan juga memungkinkan ESP8266 menjalanka peran 

sebagai adhoc akses point maupun klien sekaligus. 

Tabel 2.3 Keterangan Pin Module ESP8266-01 

N

o. 
Keterangan 

N

o. 
Keterangan 

1 GND 5 GPIO-1 (I/O) 

2 GPIO-2 (I/O) 6 CHIP Enable 

3 GPIO-0 (I/O) 7 RESET 

4 GPIO-3 (I/O) 8 Vcc (3.3V DC) 

(Sumber : Datasheet Module ESP8266-01) 

 

Gambar 2.5 Rangakain ESP8266-01 Pada Arduino Uno 

(Sumber : forum.arduino.cc) 
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Tabel 2.4 Spesifikasi Module ESP8266-01 

No. Fitur 

1 Mendukung protokol 802.11 b/g/n. 

2 MCU daya rendah 32-bit. 

3 Wifi Direct (P2P), Soft-AP. 

4 TCP/IP Protocol Stack.  

5 Mendukung WEP, TKIP, AES, dan WAPI. 

6 Pengalih T/R, balun, LNA (penguat derau rendah). 

7 Daya keluaran +20 dBm pada mode 802.11b. 

8 Wifi 2.4 GHz, mendukung WPA/WPA2. 

9 Arus saat mode tidur < 10µA, dan kebocoran arus < 5µA. 

10 Temperatur kerja -40°C-125°C. 

11 Konsumsi daya pada mode standby < 1.0mW. 

(Sumber : Datasheet Modul ESP8266-01) 

2.2.6. Inkubator Telur 

 Inkubator telur adalah ruangan tertutup yg dipanasi dengan aliran listrik 

atau pemanas buatan lainnya yang dipakai untuk mengerami dan menetaskan 

telur. 

Mesin tetas yang digunakan untuk menetaskan telur pada dasarnya merupakan 

sebuah peti atau lemari dengan konstruksi yang dibuat sedemikian rupa sehingga 

panas di dalamnya tidak terbuang ( Jufril, et al., 2015 : 2 ). Pengeraman dengan 

inkubator dilakukan oleh peternak biasanya karena telur yang ditetaskan relatif 

banyak. Peternak yang bermodal besar biasanya lebih memilih menggunakan 
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inkubator karena lebih efektif dan efisien. Biasanya inkubator telur dilengkapi 

dengan pemanas, pemutar telur, dan sensor suhu sehingga suhu yang terdapat 

pada alat penetas telur dapat distabilkan. Suhu yang diperlukan pada inkubator ini 

adalah 39
0
C ( Shegara, 2018 : 2 ). 

2.2.7. LCD 16 X 2 

LCD adalah layar elektronik modul. Sebuah 16X2 LCD display 

menemukan berbagai macam aplikasi di banyak sirkuit dan perangkat. LCD ini 

biasanya lebih dari tujuh segmen dan segmen multi Led karena ekonomis, mudah 

diprogram, dan tidak memiliki batasan khusus (seperti dalam seven segmen), 

animasi dan sebagainya. LCD singkatan dari Liquid Crystal Display. LCD banyak 

digunakan karena alasan-alasan sebagai berikut 

a. Biaya yang murah. Mudah untuk menampilkan angka,karakter-karakter 

dan grafis yang tidak seperti Led, yang terbatas pada angka-angka dan beberapa 

karakter. LED harus disegarkan oleh CPU untuk menyimpan dan menampilkan 

data tetapi hal ini tidak diperlukan dalam kasus LCD. 

b. Kemudahan pemrograman untuk karakter-karakter dan grafis. 

c. Khusus untuk digunakan dengan mikrokontroler. Mereka tidak dapat 

diaktifkan oleh standar IC sirkuit. Hal ini dapat menampilkan pesan dalam dua 

baris dengan 16 karakter masing-masing. Ini akan menampilkan semua huruf, 

huruf yunani, tanda baca, simbol matematika dll. Hal ini juga memungkinkan 

untuk menampilkan simbol-simbol yang dibuat pengguna.. ( Josthimani, et al., 

2017 : 4 ) 
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LCD adalah salah satu komponen elektronika yang berfungsi sebagai 

media penampil data yang sangat efektif dalam suatu sistem elektronik. Agar 

sebuah pesan atau gambar dapat tampil pada layar LCD, diperlukan sebuah 

rangkaian pengatur (scanning) dan pembangkit tegangan sinus. Modul LCD yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah LMB162A. Modul ini merupakan modul 

LCD matriks dengan konfigurasi 16 karakter dan 2 baris dengan setiap 

karakternya dibentuk oleh 8 baris pixel dan 5 kolom pixel (I baris pixel terakhir 

adalah kursor). Modul LCD ini menggunakan mikrokontroler KS0066 sebagai 

pengendali LCD ( Jufril, et al., 2015:3 ). 

2.2.8. Web Server 

Web server adalah server yang berfungsi untuk menyediakan file-file 

didalam webnya untuk diakses orang lain berupa text, informasi, gambar, atau 

yang lainnya (Khairil , et al., 2013: 5). 

Web server adalah Server Web (Web Server) merujuk pada perangkat 

keras (server) dan perangkat lunak yang menyediakan layanan akses kepada 

pengguna melalui protokol komunikasi HTTP ataupun variannya (seperti FTP dan 

HTTPS) atas berkas-berkas yang terdapat pada suatu URL ke pemakai 

(Fathansyah, 2012:466). 

2.2.9. Lampu Pijar  

Lampu pijar adalah sumber cahaya buatan yang dihasilkan melalui 

penyaluran arus listrik melalui filamen yang kemudian memanas dan 

menghasilkan cahaya. Kaca yang menyelubungi filamen panas tersebut 
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menghalangi udara untuk berhubungan dengannya sehingga filamen tidak akan 

langsung rusak akibat teroksidasi. Digunakannya lampu pijar disini karena penulis 

mengganggap pancaran cahaya lampu pijar lebih merata dari pada menggunakan 

heater / pemanas, serta bila dihitung secara ekonomis lampu pijar lebih mudah di 

dapat dan murah harganya dari pada heater / pemanas ( Hidayat R R, et al., 2015: 

3). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan diimplementasikan, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Implementasi sensor suhu dan kelembaban sebagai inkubator penetas 

telur berbasis web server dibuat dengan 4 komponen utama yaitu 

sensor, kontrol, aktuator dan modul wifi. Pada bagian sensor 

menggunakan DHT22, untuk bagian kontrol menggunakan Arduino 

Uno, untuk aktuator menggunakan kipas dan motor sebagai penggerak 

rak telur ayam dan untuk modul wifi menggunakan ESP8266 sebagai 

pengirim data ke web server 

2. Sensor yang digunakan adalah sensor DHT22 dimana sensor tersebut 

dapat mengukur suhu dan kelembaban dengan kesalahan pengukuran 

suhu dan kelembaban sebesar ± 0,5 ( C) dan ± 2% yang telah dikalibrasi 

sebelum diterapkan pada inkubator penetas telur.  

3. Alat mampu mengatur suhu dan kelembaban inkubator penetas telur 

secara stabil yaitu pada suhu 37-39
 o

C dan kelembaban 55-60% tanpa 

terpengaruh keadaan luar inkubator. 

4. Pada penetasan telur menggunakan inkubator, persentase keberhasilan 

penetasan telur yaitu 80% dari 20 telur yang ditetaskan.  
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5.2  Saran 

  Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan guna perkembangan 

dalam penelitian berikutnya adalah sebagai berikut :  

1. Dalam penelitian selanjutnya sapat ditambahkan penyemprotan air 

secara otomatis sebagai pengatur kelembaban inkubator.  

2. Menambahkan backup catu daya pada kondisi darurat, karena sisitem 

yang dirancang saat ini sangat bergantung pada daya listrik.  

3. Inkubator Penetas Telur dapat digunakan untuk mengoptimalkan 

kegiatan penetasan telur agar persentase tingkat keberhasilan penetasan 

tinggi 
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